BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai analisis komponen
wisata serta pengembangan wisata Pantai Pasir Putih Parparean maka diperoleh
kesimpulan antara lain:

1. Komponen Wisata Pantai Pasir Putih Parparean

Komponen wisata terdiri dari aspek atraksi, amenitas dan aksesibilitas.
Dari hasil penelitian dan pembahasan bahwasannya diperlukan peningkatan dalam
aspek atraksi dan amenitas di wisata Pantai Pasir Putih Parparean. Komponen
wisata atraksi di Pantai Pasir Putih Parparean memiliki nilai 4 dengan kategori
sedang. Hal itu dikarenakan Pantai Pasir Putih Parparea tidak memiliki daya tarik
budaya dan buatan. Komponen amenitas atau fasilitas yang dimiliki oleh wisata
Pantai Pasir Putih Parparean memiliki skor 19 dengan kategori baik. Dari
keseluruhan skor penilaian aksesibilitas wisata Pantai Pasir Putih Parparean
adalah 8 dengan kategori baik. Komponen wisata Pantai Pasir Putih perlu

ditingkatkan pada atraksi wisata.

2. Strategi Pengembangan Wisata Pantai Pasir Putih Parparean

Hasil analisis SWOT posisi wisata Pantai Pasir Putih Parparean berada
pada kuadran 1 yang merupakan yang sangat menguntungkan karena memiliki

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan kesempatan yang ada.

88



89

Beberapa kebijakan strategi yang diterapkan oleh wisata Pantai Pasir Putih

Parparean sebagai berikut:

a. Meningkatkan komponen wisata daya tarik alam, budaya dan buatan di

Pantai Pasir Putih Parparean.

b. Mempercepat pengembangan wisata Pantai Pasir Putih Parparean dengan
menjalin kerjasama dengan investor.

c. Pemberian sosialisasi dan pembentukan organisasi kelembagaan dalam
menunjang perkembangan komponen wisata dan mengasah keterampilan
masyarakat untuk bekerjasama dan berorganisasi.

d. Pengelolaan dan pengembangan wisata Pantai Pasir Putih Parparean dari
segi ketertiban, kenyamanan, kebersihan, dan keamanan yang dilakukan
oleh pengelola.

e. Pemanfaatan media sosial dalam mepromosikan wisata Pantai Pasir Putih
Parparean.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuaraikan diatas, maka dapat diajukan

bebarapa saran sebagai berikut:

1.

Untuk mempertahankan kestabilan kunjungan wisata maka perlu
memperhatikan komponen wisata berupa atraksi, amenitas dan

aksesibilitas.
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2. Agar objek wisata semakin berkembang, diperlukan kerja sama antara
pengelola, masyarakat, dan pemerintah daearah dalam hal pengelolaan
kawasan wisata.

3. Perlu dilakukan promosi yang baik untuk memperkenalkan kawasan
wisata.

4. Merenovasi, menambah dan meningkatkan sarana dan prasarana yang ada

di kawasan wisata Pantai Pasir Putih Parparean



